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ABSTRAK

Commuter marriage adalah keadaan dalam sebuah hubungan pernikahan
dimana sepasang suami-istri tetap menghendaki pernikahannya tetapi secara
sukarela memilih untuk menjalani karir, dilandas oleh komitmen yang kuat,
dan mereka dipisahkan oleh jarak. Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran mengenai cinta (intimacy, passion, dan commitment)
pada pasangan suami-istri yang menjalani commuter marriage, khususnya
pada tipe adjusting couple. Adjusting couple adalah pasangan commuter
marriage dengan usia pernikahan 0-5 tahun yang belum atau sudah memiliki
anak dengan usia batita sampai balita. Berdasarkan pengolahan data,
diperoleh hasil bahwa seluruh responden memiliki komponen intimacy,
passion, dan commitment dengan rentang sedang sampai tinggi, dimana
sebanyak 81,25% pasangan commuter marriage tipe adjusting couple
memiliki komponen intimacy sedang yaitu dengan melakukan intensitas
komunikasi dan menceritakan kegiatan sehari-hari, 62,5% pasangan
commuter marriage tipe adjusting couple memiliki komponen passion sedang
yaitu melakukan hubungan seksual dengan menggunakan fantas seksual
dengan pasangan terlebih dahulu, menghubungi pasangan melalui telepon
atau facetime, setelah itu akan mengalihkan hasrat seksual mereka ke
kegiatan lain, seperti melakukan hobi mereka, dan 43,75% pasangan
commuter marriage tipe adjusting couple memiliki komponen commitment
sedang saling membagi tanggungjawab antara suami dan istri, serta tetap
mempertahankan rasa cinta mereka dengan saling memberikan dukungan

satu sama lain.



CINTA (INTIMACY, PASSION, DAN COMMITMENT) PADA PASANGAN
SUAMI-ISTRI YANG MENJALANI COMMUTER MARRIAGE TIPE ADJUSTING

COUPLE.

Menurut Berscheid (1988 dalam Santrock, 2009), cinta merupakan area
yang luas dan rumit dalam perilaku manusia, yang mencakup berbagai hubungan
seperti persahabatan (friendship), cinta yang romantis (romantic love), cinta yang
penuh afeksi (affectionate love), dan cinta yang sempurna (consummate love).
Menurut Sernberg’s Triangular Love Theory, consummate love merupakan tipe
cinta yang paling mewakili arti cinta sebenarnya. Consummate love merupakan
tipe cinta yang terdiri dari tiga komponen, yaitu intimacy, passion, dan
commitment. Intimacy meliputi rasa kedekatan, afeksi, dan keterhubungan
(connectedness). Passion meliputi dorongan terhadap seks, kedekatan fisik, dan
keromantisan. Commitment meliputi pemikiran untuk mencintai orang lain dan
ketetapan hati untuk menjaga cinta tersebut (Sternberg, 1997b, 2006 dalam
Santrock, 2009). Pasangan dengan tipe ini adalah pasangan yang saling mencintai,

memiliki getaran seksual, dan memiliki relasi jangka panjang.

Tipe consummate love inilah yang biasanya dimiliki oleh pasangan suami-
istri yang terikat dalam status pernikahan. Pernikahan menurut Duvall dan Miller
(1985) adalah sebuah relas sosial antara pria dan wanita yang mengacu pada
hubungan seksual, melahirkan dan mengasuh anak, serta membuat tujuan
bersama. Bebergpa ha yang dapat membuat suatu pernikahan berhasil dan
bertahan diantaranya adalah pasangan menunjukkan afeks satu sama lain dan

menjaga komunikasi, serta pasangan merasa diri mereka sebagal bagian dari



“pasangan yang saling bergantung” dibanding sebaga “dua individu yang bebas”
(Gottman, Fainsilber-Katz, & Hooven, 1996; Carrere et a., 2000; Huston et al.,

2001; Stutzer & Frey, 2006 dalam Santrock, 2009).

Namun, saat ini banyak pasangan suami-istri yang tidak memiliki
intensitas untuk bertemu atau saling bertatap muka dan berkomunikas secara
langsung. Saat ini, istilah Commuter Marriage atau yang lebih dikenal dengan
Long Distance Relationship (LDR) sudah tidak asing lagi di telinga pasangan
suami-istri. Commuter Marriage menurut Rhodes (2002 dalam Dewi, 2013)
adalah pria dan wanita dalam sebuah perkawinan, yang tetap menghendaki
perkawinan, tetapi secara sukarela memilih untuk menjalankan karir, dilandasi
oleh komitmen yang kuat, dan mereka dipisahkan oleh jarak. Sedangkan menurut
Gerstel dan Gross (1982 dalam Dewi, 2013) commuter marriage adalah sebuah
pilihan sukarela, dimana sepasang pria dan wanitatinggal pada duatempat tinggal
dengan lokasi geografis yang berbeda, dan mereka berpisah paling sedikit tiga

malam dalam seminggu untuk minimal tiga bulan lamanya.

Harriet Gross (1980 dalam Dewi, 2013) membagi pelaku commuter
marriage ke dalam dua tipe, yaitu adjusting couple dan established couple.
Adjusting couple adalah pasangan commuter marriage dengan usia pernikahan
yang belum lama, yaitu 0-5 tahun. Pasangan ini belum memiliki anak atau sudah
memiliki anak tetapi masih berusia muda (batita atau balita). Sementara
established couple adalah pasangan yang sudah lama menikah (lebih dari lima
tahun), tidak memiliki anak, atau telah memiliki anak yang sudah besar atau

remaja.



Bagi adjusting couple, menjalani commuter marriage merupakan suatu
tantangan tersendiri karena pasangan dengan tipe ini dapat dikatakan belum
memiliki cara-cara yang sesuai untuk menanggulangi setiap permasalahan yang
terjadi dalam pernikahan mereka berkaitan dengan hubungan commuter marriage.
Pasangan suami-istri yang seharusnya memiliki tipe consummate love menjadi
lebih sulit dalam memenuhi cinta pada masing-masing komponennya, yaitu
intimacy, passion, dan commitment, karena dipisahkan oleh jarak dan bahkan
waktu yang membuat mereka sulit untuk bertemu. Jika pasangan commuter
marriage tipe adjusting couple tidak memiliki cara yang tepat dalam memenuhi
setiap komponen cinta, bukan tidak mungkin hubungan pernikahan mereka yang
terbilang muda akan semakin penuh dengan masalah dan berakhir ke depannya.
Namun, meskipun begitu, banyak pasangan commuter marriage Yyang
hubungannya masih bertahan. Dari fenomena itulah peneliti ingin melakukan
penelitian lebih mendalam tentang bagaimana gambaran cinta (intimacy, passion,
dan commitment) pada pasangan suami-istri yang sedang menjalani commuter

marriage dengan tipe adjusting couple.



METODA
Partisipan
Subjek penelitian ini adalah pasangan commuter marriage tipe adjusting

couple yang berjumlah 32 orang atau 16 pasang.

Pengukuran

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi
dari The Sernberg Triangular Love Scale (STLS) yang disusun oleh Sternberg
(1998).

The Sernberg Triangular Love Scale terdiri dari 45 item yang
dikelompokkan menjadi tiga bagian sesuai dengan komponen cinta. Terdapat 15

item untuk masing-masing komponen intimacy, passion, dan commitment.

HASIL
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan, maka simpulan yang dapat
peneliti ambil adalah sebagai berikut:

1. Sebagian besar pasangan commuter marriage tipe adjusting couple
memiliki komponen intimacy yang sedang, yaitu dengan melakukan
komunikasi sesuai jadwal pada setiap harinya dan menceritakan kegiatan
sehari-hari.

2. Sebagian besar pasangan commuter marriage tipe adjusting couple

memiliki komponen passion yang sedang, yaitu memenuhi hasrat seksual



melalui fantasi seksual dengan pasangan terlebih dahulu, menghubungi
pasangan melalui telepon atau facetime, setelah itu akan mengalihkan
hasrat seksual mereka ke kegiatan lain, seperti melakukan hobi mereka.

. Sebagian besar pasangan commuter marriage tipe adjusting couple
memiliki komponen commitment yang sedang, yaitu saling membagi
tanggungjawab antara suami dan istri, serta tetap mempertahankan rasa
cinta mereka dengan saling memberikan dukungan satu samallain.

. Pasangan commuter marriage tipe adjusting couple dapat merasakan
dampak positif dan negatif dari pernikahan mereka. Dampak positif yang
paling dirasakan antara lain adalah bertambahnya kepercayaan dan dapat
menjaga komunikasi. Sementara dampak negatif yang paling dirasakan
adalah tidak bisa mengandalkan pasangan di setigp waktu dan sulitnya
mel akukan hubungan seksual.

. Perkembangan teknologi memberikan peranan penting bagi para pasangan
commuter marriage. Hadirnya berbagai fitur media komunikasi dapat
memudahkan pasangan commuter marriage dalam memenuhi komponen

cinta mereka.
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